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DHARMA SEKHA
Kamis, 24 Maret 2022
JUST IDEA 8 (UNTUK MONOLOG )

MONOLOG =
2. To Realize : kesadaran integritas untuk tulus menuju pemurnian kesejatian
FORMULA SWADIKA : tentang keberdayaan ( TO REALIZE )

7
4 )

Sadhguru Yasudev quote :
one of the most important thing is to liberate human beings from their compulsiveness and insanity and pave away to go beyond.
satu hal terpenting adalah membebaskan manusia dari sifat kompulsif dan insting mereka dan membuka jalan untuk melampauinya

2. Antithesis : TO REALIZE (tindakan yang tepat)

1. Menghadapi Keabadian :

1. orientasi kesadaran Swadika, Talenta, Visekha

2. transendensi kearhatan Swadika :

3. transformasi kecakapan Talenta, :

4. aktualisasi kemapanan Visekha:

5. harmonisasi kewajaran 2. Menghadapi Kehidupan :
kecakapan, kemapanan, kewajaran
kecakapan :
kemapanan, :
kewajaran :

3. Menghadapi Kematian :
Racut, Bardo , Alam
Racut :

Bardo :

Alam :

Dari : Gnosis for Seeker (https://justshare2021.blogspot.com/2021/01/just-share_21.html)

Berikut alternatif Formula Swadika untuk Parama Dharma dalam Mandala Advaita. (katarsis analisa inferensi) sebagai sharing masukan bagi
anda untuk membuat risalah panduan anda sendiri dengan tetap menerima, menghargai dan menjalani harmonisasi/aktualisasi/transendensi
pedoman bersama yang ada dalam faktisitas atribut peran keberadaan eksistensial kita. 5 (lima) faktor bagi perjalanan hidup di semua dimensi
keabadian (Realisasi kesadaran, kecakapan, kemapanan, kearhatan? & kewajaran sebagai transformasi ekuivalen paradigma semula kearifan,
keahlian, keuletan, kebaikan dan kesucian .. Dari : Secara filosofis & psikologis sebagai kebijaksanaan Orientasi Universal dengan tanpa
menafikan akan aktualisasi/ harmonisasi eksistensial dalam keberadaan personal,(walau kami bisa saja tidak benar,(malah salah atau disalahkan
?)- namun kami tetap konsisten dengan kaidah theosofi panentheistik daripada kesadaran kaidah pandangan theologi monistik pantheisme
tersebut ataupun kewajaran theodice akidah risalah monotheistik umumnya sebagai sikap yang tepat agar tetap senantiasa true, humble &
responsible baik dalam pengetahuan maupun penempuhan sebagai jalan tengah yang menyeluruh untuk tidak jatuh dalam identifikasi
(imaginasi?) ataupun eksploitasi (manipulasi?) yang bisa jadi akan menggoyahkan keseimbangan dan mengacaukan keberimbangan dalam
keseluruhannya.

wah .... gambar kiblat papat limo pancernya (4 arah + 1 pusat = 5) koq jelek begini amatiran.. asal bikin (rugi waktu & energi bikin logo..sebodo
amat, biarin aja) (hehehe .... dianggep cakeplah)
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(LOGO)

1. orientasi kesadaran

2. transendensi kearhatan

3. transformasi kecakapan

4. aktualisasi kemapanan

5. harmonisasi kewajaran

Hipotesis Pengetahuan — Eksperimen penempuhan — Konklusi pencapaian (terbukti atau direvisi ?)

Kesadaran :

1. Orientasi Kesadaran

Berorientasi dalam paradigma pandangan yang benar adalah langkah awal untuk sinkronisasi, aktualisasi & realisasi

dari :_https://maxwellseeker.blogspot.com/2020/04/formula-swadika.html

Perlu sikap benar, sehat dan tepat bagi kita untuk memandang permasalahan secara berimbang dengan harmonis & holistik agar tidak ambisius
tenggelam dalam arus kehidupan namun juga tidak obsesif terhanyutkan banyak konsep pandangan yang ada dengan segala tuntunan
(tuntutan?) idealitas kesempurnaannya.

dari :_http://dhammaseeker.blogspot.com/2020/04/dialog.html

Be realistics to realize the Real. (Bersikaplah benar untuk senantiasa realistis dalam merealisasikan segala yang real nyata secara tepat dan
sehat) Kita hanya berhak mendapatkan apa yang kita berikan .... entah itu kebaikan ataupun keburukan. Segala niatan, tindakan dan capaian
tidak akan percuma walau dampak mungkin tidak selalu instan kemasakannya dan mungkin tidak juga identik kelayakannya. Namun demikian
kebijaksanaan untuk senantasa mengupayakan keterarahan dan keberdayaan dalam menghadapi segala kemungkinan yang ada secara pasti
bahkan mungkin bisa ada perlu selalu dilakukan dengan tanpa perlu merendahkan adanya karunia keberuntungan akan kepercayaan dan
pengharapan untuk segala kemungkinan yang bisa saja ada terjadi.

dari :_http://teguhgi.blogspot.com/2020/09/hubungan-antara-pikiran-emosi-energi.htmil

spiritualitas sehat (benar, bijak & bajik) : kemurnian pemberdayaan via : Orientasi holistik - Realisasi autentik - Aktualisasi sinergik (x
kelihaian pemanfaatan autorisasi - demi kepentingan klaim identifikasi - apalagi untuk eksploitasi memperdayakan

Hanya untuk para penjelajah sejati bukan untuk yang hanya asal / ikut percaya (terpaksa ?) karena sebagai arus kesadaran abadi sebagaimana juga
lainnya setiap kita bertanggung jawab atas diri sendiri dalam peran eksistensial, universal dan transendental pada perjalanan bersama ini. (dengan
selaras melayakan peniscayaan kesedemikianannya tidak sekedar percaya / terpaksa menerima kepastian permainan keabadian ini) Kesemua ini
hanyalah referensi yang tetap harus diteliti, diuji dan direvisi sesuai dengan faktitas keberadaan diri. & realitas kenyataan yang sesungguhnya
terjadi. Sekedar dimaksudkan sebagai sharing masukan bagi pemberdayaan dan tidak untuk memperdayakan Semoga ini tidak menjadi/dijadikan
belenggu penjerat & bumerang penyesat bagi diri sendiri dan lainnya .

Untuk kemudian dalam kewajaran pembumian sebagaimana grihasta lainnya (orang awam bukan/ tidak harus? samana/ pertapa .. maaf, tidak
ingin menyesatkan para bhikkhu yang memang harus disiplin ketat dalam samana dhamma : pariyati patipati pativedha, brahmacari selibat &
samma ajiva pindapata. ... mohon ini tidak disikapi sebagai kritik eksternal karena sesungguhnya kami sebagaimana para umat justru sangat
mengapresiasi kesadaran & ketulusan pengorbanan sejati demi ladang kebajikan, pelestari tradisi & realisasi Saddhamma bagi semua walau kami
yakin para pabajita tidak mengharapkan apalagi memanfaatkan pernyataan / pengakuan itu demi kemurnian evolusi pribadi & harmoni dimensi
tersebut ... susah juga ngomong jujur namun santun) orientasi kesadaran tetap dilakukan untuk bukan hanya mentransendensi level keariyaan
(tisikha pembebasan, pencapaian minimal pengamanan samsarik berikutnya) namun juga mensiagakan & berjaga dengan pemberdayaan talenta
kecakapan (skill sekarang & bakat mendatang) yang berdampak pada pemantapan kemapanan kehidupan/ penghidupan eksistensial (dalam
kemandirian & untuk kebersamaan) dalam kewajaran pembumian sebagaimana lainnya (namun tetap menjaga keselarasan dengan Saddhamma ..
tentu saja).

Sesungguhnya etika kosmik ini seharusnyalah bersifat universal bisa dijalankan oleh setiap pribadi di segala dimensi dengan segala keterbatasan
& pembatasannya masing-masing (walau hasilnya memang tidak seeffektif jika berada di wilayah yang relatif lebih kondusif).

Jika menyimpang dengan saddha/ iman anda sebaiknya dibuang atau diabaikan saja ... "Kembali ke Jalan yang Benar" istilah agamanya begitu,
hehehe. (Atau baikan nggak usah diteruskan membacanya saja ... daripada ribet & risky untuk semua nantinya). Well, posting ini memang spesial
untuk para truth seeker bukan true seeker apalagi faith believer. Ini memang perlu ekstra kecerdasan, kedewasaan dan kebijaksanaan untuk
difahami dan disikapi sebagai sharing idea gnosis philosophy/ cara wisdom psychology belaka bukan dogma untuk diyakini apalagi harus
dijalani.

Tabel 10 level Kesadaran Gnosis

Taraqi Eksodus
Tanazul Genesis Kellahian Pemurnian
Dimensi l 1 Simultan progress Triade
ESENS Transendental ajatam abhutam
i Panna
Transendental ’I;/I|URNI Universal akatam asankhatam (theravada?)
o Eksistensial Asekha ? Nibbana
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Transendental

ENERGI Anagami suddhavasa
i | Universal . Samadhi
Universa ILAHI nama Anenja arupavacara (vairayana ?)
brahma Eksistensial '
Vehapala >Abhasara rupavacara
Transendental -
MATERI i Mara/Kal, ... triloka sia
Eksistensial ALAMI rupa | Universal Yama, Saka, ... svargaloka onanayana?)
kamavacara Eksistensial '
asura? < Bhumadeva apayaloka

(10 ? transendental 3 + universal 3 + eksistensial 3 =9 ? 9 dimensi mandala di atas + 1 for Indefinitely Infinitum ( Realitas Aktual Transenden >
Fenomena Formal Immanen dari personal laten deitas ) for humbling in progress to mystery.

Keraguan Ehipasiko?

Well, meminjam dialektika fragmenta apologetika VVerkuyl untuk rasionalisasi pembenaran ide & irasionalisasi pembenaran ego Agnostisme ?

- Dubois :  Ignoramus et ignorabimus : kita tidak mengenalNya dan kita tidak akan mengenalNya

Namun kita tetap harus mengenalNya minimal menerimaNya sebagai Sentra SegalaNya karena bagaimana mungkin mengacuhkanNya jika kita
berada dalam mandala permainan keabadianNya (triade lama : Wujud, Kuasa, Kasih ?).

- Lessing : .Bapa, berilah aku hal mencari kebenaran karena atas kebenaran itu hanya Kau saja yang berwenang (Duplik, 1778)

So .. Why not ? jadi tempuhlah pencarian kebenaran tersebut demi pembuktian & pengertian untuk memahaminya bukan untuk
memilikinya. Memang, perlu kerendahan-hati untuk kembali menuju/ mengarah ke Hyang Maha Tinggi dalam pembatasan ketidak sempurnaan
agar tidak stagnan untuk terus berkembang dalam kebermaknaan pengertian untuk mencapai kebijaksanaan.

Well, just ... Sapere aude (Horace / Kant?) Be wise .. dare to know ... Bijaksanalah untuk berani (menjelajah meng-eksplorasi) untuk mengetahui
/ menerima (kebenaran pastinya). Tentu saja ini dilakukan tidak dengan asal-asalan apalagi hanya akal-akalan demi tujuan identifikatif
(membanggakan keakuan) saja apalagi manipulatif (membenarkan kemauan) belaka... well, sebagaimana konsistensi kaidah kosmik di
awal mutlak diperlukan pemberdayaan internal akal sehat, hati nurani dan jiwa suci untuk mencari, menempuh dan
menembus kebenaran._Perlu integritas kesungguhan autentik individual yang personal immanen untuk memahami totalitas keseluruhan holistik
universal yang Impersonal Transenden ... sebagai zenka laten deitas putera keabadian untuk menyadari kembali Sentra sejati Kellahian dengan
sigma mandala Kaidah alamiah Saddhamma yang sesungguhnya berlaku nyata walau tanpa perlu pengakuan namun mutlak perlu penempuhan
yang selaras denganNya. Ketuklah maka pintu akan dibukakan - demikian kutipan kata Alkitab Kristiani yang pernah kami baca. Itu adalah
pintu kebenaran yang sama bagi semua ... pintu tanazul yang menjatuhkan kebodohan/ kepalsuan kita dalam kesemuan, kenaifan dan keliaran
permainan samsarik dan sekaligus gerbang taragi yang mengarahkan kesadaran/ kemurnian kita kembali ke rumah sejati (minimal senantiasa
mengingatkan kita akan hakekat segalanya yang murni dalam kesejatianNya dan karenanya dengan kemurnian yang relatif identik sebagai
makhluk spiritual apapun label keberadaan & level keberdayaan pada saat lampau, kini & mendatang kita menyelaraskan cara pandang, laku
penempuhan dan pelayakan keberdayaannya dengan segala keterbatasan dan pembatasan yang ada.). Jika zarah /wadah ? memang telah masak
& layak segalanya tentunya akan terjadi sebagaimana yang seharusnya terjadi dalam kesedemikianan yang multi dimensional ini ... bukan
hanya pada keberadaan eksistensial namun juga kesemestaan universal bahkan hingga kesunyataan transendental.

kutipan posting akhir Dhamma Sekha : http://kalamadharma.blogspot.com/

Intinya begitu berharganya kehidupan sebagai manusia (tanpa menafikan sebagaimana juga lainnya), bro. Dengan tidak terlalu mengumbar
kebebasan menurutkan kecenderungan nafsu (wille zur macht .. keinginan akan kekuasaan?) dan justru mengarahkan diri dengan kebijaksanaan
maka akan ada kebajikan bagi semuanya (kedewasaan berpribadi dan dampak potensi kewasesaan yang akan mengikutinya). Segalanya akan
dan seharusnya menjadi lebih baik dan semakin baik. Jadi tolonglah jika tidak mencerahkan janganlah menyusahkan apalagi menyesatkan dan
menghancurkan. Sungguh anda (tepatnya: kita) tidak tahu dengan siapa sesungguhnya kita senantiasa berhadapan .... hidup ini tidak sekedar
interaksi antar figur personal namun ini permainan kompleks media impersonal dimana segalanya jeli terawasi, akurat terkalkulasi dan
potentially akan berdampak .... sebagaimana gema suara, apa yang kita lakukan akan kembali juga kepada arus kesadaran kita ... baik ataupun
buruk, saat ini ataupun nanti , di sini ataupun di sana dalam peran/sikon apapun kemudian ... (dampak metafisis, sociologis & psikologis ?).
Bagaikan sigma kuanta cahaya pelangi yang saling melengkapi dalam keberagamannya walau dalam label dan level berbeda namun tetap
dipandang setara dalam Kasih Universal ... ada kesedemikianan Dhamma yang walau Impersonal tidak menuntut pengakuan namun secara
Transenden kaidahnya berlaku di setiap wilayah immanenNya secara homeostatis, interconnected, equilibirium. Be Truth Lover whoever &
wherever we are ...(Jadilah pecinta kebenaran siapapun dan dimanapun kita) karena itu adalah keniscayaan nyata yang (memang?) harus kita
terima .

Apapun yang terjadi, mencintai kebenaran adalah kemutlakan (bukan pilihan ... karena jikapun tiada keselarasan dalam menyesuaikannya
sebagaimana harusnya maka dengan keterpaksaan toh kita akan tetap menerima keniscayaan akan dampak karmic & effek kosmik nya juga ....
jadi 'sami mawon' / sama saja ). Hidup dalam kebenaran seharusnyalah hidup dengan kebenaran juga.

Keselarasan dalam Saddhamma .... Inilah cara untuk menjalani kebenaran itu dengan tanpa syarat apapun Well, bukan hanya "sekedar' demi
membawa level evolusi pribadi yang lebih baik (eksistensial), menjaga harmoni dimensi yang semakin kondusif (universal) namun karena
memang demikianlah amanah keselarasan yang ditetapkan untuk dijalani (transendental).... sinkronisasi peniscayaan berkah yang memang
seharusnya dilakukan atas keniscayaan berkah yang sudah digariskan pada keberadaan, dalam kesemestaan oleh dari kesunyataan Impersonal
Transenden ini.

Perlu kebijaksanaan Saddhama demi addukha (amoha, alobha, adosa) yang semakin intensif levelnya dalam kedewasaan eksistensial, untuk
kesemestaan universal, hingga pencerahan transendental .....Untuk kesekian kalinya : Be realistics to Realize the Real

Apakah kebenaran itu ?

Link : data apa itu kebenaran

Link : video there is no truth Bhante Punnaji.
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https://www.youtube.com/watch?v=NCS27-M1Cu0&list=PLZZa2J4-qv-bpW9lgcl0XfLNL7tfMzZZD&index=43

Sk
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- Comte : Be positivist of positive knowledge (?)
Tentu saja , kebijaksanaan spiritual berkembang secara bertahap sesuai dengan keterbatasan & pembatasan yang ada..
kutipan : posting Dhammaseeker GHOSTWINDOWS 7
Well, Spiritualitas walau tampak sederhana memang sangat complicated (satu gerbang ilmu hanya bisa dibuka jika wilayah ilmu-laku-teku
sebelumnya bukan hanya telah difahami dan dijalani namun telah dicapai / dikuasai dan tanpa dilekati perlu dilampaui untuk memasuki gerbang
berikutnya). Lagipula kita juga perlu realistis dengan segala keterbatasan dan pembatasan yang ada termasuk dan terutama keberadaan diri ....
sudah layak atau belum. (Nibbana baru bisa tercapai dalam Panna keterjagaan sempurna magga phala tidak sekedar sanna persepsi sebenar
apapun pandangannya tidak juga tanha obsesi sehebat apapun pengharapannya).
posting http://tequhgi.blogspot.com/2020/11/just-seeker.html
Well, untuk kesekian kalinya (kami tekankan) Spiritualitas yang dewasa adalah just leveling (to reach) not for labeling (to claim) ....memastikan
keberdayaan tidak sekedar meyakinkan kepercayaan, melayakkan pencapaian dengan penempuhan & penembusan tidak sekedar melagakkan
pencitraan dengan penganggapan & pengakuan, mengandalkan tanggung jawab meniscayakan kesejatian tidak sekedar bermanja
mengharapkan 'keajaiban' belaka, dsb.
Link video : Dhammadipateyya (Paradigma Berpandangan : Dhamma-Oriented ) Bhante Pannavaro

b

https://www.youtube.com/watch?v=ilyGivdWUaA&list=PLZZa2J4-qv-YsOH1t308CgDr6C4R-4gE4&index=3&t=48m46s

Link data : Buddhism & Philosophy : The Kalama Sutta.pdf (p.78-87) Bro Billy Tan

Keariyaan :

2. Transendensi Kearhatan

Merealisasi kelayakan level swadika Ariya (> hisab layak visekha ?) dalam progress alternative teparinama penempuhan "kontemporer” bagi
pacekka (atau mungkin juga Buddha Savaka ?) Realisasi keAriyaan ? Walau secara paccekka harusnya urut proses catur asrama
Hinduisme (brahmacari - grahasta - vanaphrasta & sannyasa bhikkhu)., ini sulit jika ditempatkan di nomor 4 harus ke nomor 2 karena orientasi
kesadaran sudah paten di nomor 1. Oke. Untuk level Swadika & Visekha ( kalau tidak bisa nibbana, suddhavasa minimal brahma , surga atau
kembali jadi manusia. Kalau tidak bisa arahat minimal sekha , neyya tihetuka , bahusutta sapurisa . Jika tidak bisa ... sikapi & jalani segalanya
secara ariya walau level belum ariya untuk layak terbiasa sebagai ariya nantinya .

See : posting Sita hasitupada = https://maxwellseeker.blogspot.com/2020/04/sita-hasituppada.html

Berikut adalah tabel alternative teparinama penempuhan "kontemporer" bagi pacekka (atau mungkin juga Buddha Savaka ?)

No | Level Saddha Sila revised | Samadhi Panna Prior Input Final Output
(peningkatan (pakati  + | (Samatha Dhamma
kefahaman pannati Pemantapan Vihara
Dhamma varita ~ & | keberimbangan + | (Kelayakan
pengetahuan carita) Vipassana terniscayakan)
,penmpuhan, pemurnian
penembusan) Kebijaksanaan

1 Elementary | Suta  maya | Pancasila Appana & Khanika | Diba Padaparama Neyya tihettuka
paififia Vihara (surga dihetuka
(intelek) ?)

2 Intermediate | Cinta maya | Atthasila Jhana (lokiya & | Brahma Vihara | Vehapala (rupa | Gotrabu Anuloma
panfa (intuisi) lokuttara) (11ahi?) + arupa?)

3 Advance Bhavana Samanasila | Magga & Phala | Ariya Sekha Asekha ?
maya paffia (irreversible ?) Vihara (murni?)
(insight)

Well, Salut kepada Buddha yang menempatkan synthesis keswadikaan di atas thesis kebahagiaan untuk pencerahan kebebasanNya dari antithesis

dukkha kesemuan “penderitaan".
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Link  video: Arogya parama labha  (kesehatan  adalah  keuntungan  utama) Pencerahan = Magandiya  Sutta  Bhante

Pannavaro RN
https://www.youtube.com/watch?v=dkSeHJNmd8g&list=PL. ZZa2J4-qv-bpW9lgclOXFLNL 7tfMzZZD &index=19&t=28m50s

Link data : mn-075-magandiya-suttaOK.docx Bahasan 31.5-Magandiya-S-m75-piya OK.pdf

Pembumian : kecakapan - kemapanan - kewajaran

mungkin memang urutannya keliru ... malah anti-climax jadi hambar nerusin (teralienasi karena sudah di puncak harus turun lagi ?). Tapi nggak-
lah ... Integritas pemurnian Buddha mungkin sudah cukup dituntaskan (cuma referensi bukan realisasi, Iho .. jangan lupa ... penyakit lama: jadzab
terobsesi, enggan membumi lagi ? ) , sekarang saatnya juga vitalitas pembumian Shiva juga dilakukan untuk keberimbangannya (bukan hanya
karena cuma padaparama dihetuka apalagi di luar sasana namun grihasta juga, sih). Repot juga jadi nggak bebas seperti dulu lagi imaginasinya ...
harus selaras dengan sinkronisasi Saddhamma jadinya. Apa gagasan & bahasan yang pas untuk sisanya ? Dipikir nanti saja ... sambil buka
referensi lama & cari inspirasi baru lagi. Sementara belum bisa share dulu entah nanti. Cara aman ya kita jalani saja yang sudah ada sesuai
kecakapan, kemapanan & kewajaran yang biasa dilakukan namun dengan kesadaran & kearhatan ( sudah mencapai level tsh ? gampang banget
(cuma sangkaan / ngomongnya atau memang nyatanya , hehehe.) However, honestly & sincerely .. Be resposbile , humble & true ... Jadilah
pemandu kehidupan yang baik bagi diri anda sendiri. Yang lain (makhluk, peristiwa, dsb) hanyalah/ adalah ? media darimana kebenaran
menggunakannya untuk menempa keberdayaan/ keterpedayan kita (via bantuan/ gangguan dsb ) ltu mungkin kata terakhir yang bisa diutarakan
sebelum kita lupa diri.

with great power comes great responsibility

dengan kekuatan yang besar datanglah tanggung jawab yang besar

(uncle Ben in Spiderman)

BE WISE : bijaksanalah

Keberadaan Eksistensial - Kesemestaan Universal - Kasunyatan Transendental

2 (‘E Drama
Kehidupan:
¥ \\‘ [P

. Lakukan Dengan
Cara Yang Tepat

KETIKA EINSTEIN MENGAT
ITY BUKAN B DARMPENGE

3. Transformasi Kecakapan

Merealisasi talenta keberdayaan Kecakapan Intelgensi , dst

Intelgensia kecerdasan tidaklah sebatas fitrah naluri ego belaka namun juga nurani ke-Esa-an ... tidak sekedar instink, ataupun sebatas intelek
belaka (cogito ergo sum, Rene Descartes ? ) namun membentang luas dan dalam (intuisi, insight, etc). Sejumlah manusia (tanpa menafikan para
ariya & anariya di dimensi lainnya : asura, dewata, brahma, dsb ) walau dalam keterbatasan & pembatasannya sebagai mikrokosmos bagian dari
Living Makrokosmos yang tidak sekedar eksistensial namun juga universal bahkan transendental mampu bukan hanya mengalami namun juga
menguasai bahkan melampaui level ini .

Tentang prakata kecakapan intelgensi sudah kami utarakan pada posting sebelumnya.

Prakata Dharma Sekha http://kalamadharma.blogspot.com/2018/11/blog-post.html



https://www.youtube.com/watch?v=dkSeHJNmd8g&list=PLZZa2J4-qv-bpW9lgcl0XfLNL7tfMzZZD&index=19&t=28m50s
https://drive.google.com/file/d/1r6sug65YcvgXOkWixiS98kUkpXzHnzFz/view
https://drive.google.com/file/d/19WNmQPw4TqnZb1yUgY6vNzxA7kU0LWmz/view
http://kalamadharma.blogspot.com/2018/11/blog-post.html
https://www.youtube.com/watch?v=dkSeHJNmd8g&list=PLZZa2J4-qv-bpW9lgcl0XfLNL7tfMzZZD&index=19&t=28m50s
https://drive.google.com/file/d/1ZqwrdAwVwAGrNHMpCFVaJAC8WTSexEYO/view
https://www.youtube.com/watch?v=FVCbuXrDa40&list=PLZZa2J4-qv-ZvsV83eVEiRBtw2dLvbu91&index=1
https://www.youtube.com/watch?v=ZwMiBlU9Yxo&list=PLZZa2J4-qv-ZvsV83eVEiRBtw2dLvbu91&index=6
https://www.youtube.com/watch?v=jHRjJygTkPA&list=PLZZa2J4-qv-ZvsV83eVEiRBtw2dLvbu91&index=2

Sekedar gambaran saja kecakapan intelgensi manusia sesungguhnya sangatlah luas tidaklah sederhana sebagaimana yang umumnya kita
gunakan selama ini. Terma kami mungkin agak berbeda dengan pandangan pakar (Henry Bergson?), intuisi tidak sama dengan instink ... intuisi
meng "esa” merendahkan hati menyatu dalam keseluruhan dan menemukan pentingnya kebenaran sedangkan instink meng ”aku” memisah dari
keseluruhan meninggikan diri demi mencari pembenaran kepentingan... sementara itu intelek walau berusaha mencari kebenaran
(pembenaran?) namun dia memisahkan diri ... walau memang sangat berguna bagi kepentingan pragmatis eksistensialitas kita namun kadang
bahkan sering kurang memadai untuk menumbuh-kembangkan spiritualitas diri.(para filsuf perenealis pasti menyadari ini dan praktisi meditator
pasti mengakuinya juga). Well, maaf ... jika Lao Tse ada mengatakan :"Jika kamu hanya pintar, kamu sesungguhnya masih bodoh.” Ini bukan
pernyataan yang mencela kita yang terbiasa dan sering konyol berbangga dengan kemampuan intelektualitas yang dimiliki/dicapai namun ini
adalah kenyataan yang seharusnya kita akui. Ada 3 tiga kelemahan intelek fikiran terutama untuk penempuhan spiritulitas yang akhirnya kami
sadari hingga saat ini. Fikiran hanya lihai mengulas namun kurang bijak dalam memecah masalah. Fikiran cenderung berfokus spasial tidak
menjangkau global. Fikiran terkadang juga memperdaya diri dikarenakan kebiasaannya yang cenderung mengamati dengan meninggi dari
menara pengamat maka dia cenderung untuk menghakimi tidak sekedar memahami yang diamati (kewajaran arogansi alamiah para
intelektual?). Orientasi berfikir yang konsentratif dalam pengamatan fenomena juga bertentangan dengan penghayatan Realitas kemurnian
meditasi (Perengkuhan Realitas bukan Dualitas Pemisahan ?). Sejujurnya,saya iri (bukan dengki) pada mereka yang bersahaja namun justru
malah diterimaNya.

Seorang Mistisi Senior pernah menyatakan kepada saya atas keluhan senantiasa gagalnya saya ber- “meditasi” (tepatnya mencapai keberadaan
meditative), beliau berkata : “karena kamu terlalu pintar.” Jawaban ini mengagetkan saya. Ini memang bukan celaan dari beliau (karena
Saddhamma memang tidak membolehkan perendahan atas lainnya... untuk tidak menjatuhkan levelnya sendiri dalam ahamkara kesombongan
dan melanggar kaidah kasih universal untuk senantiasa menghargai, menerima dan mengasihi segalanya) namun juga jangan ge-er ‘gede rasa'
dan secara konyol menganggap ini sebagai pujian atas diri sendiri (dalam penempuhan bukan hanya keahlian daya tangkap yang perlu
ditingkatkan namun kepekaan daya tanggap juga perlu dikembangkan termasuk atas ‘sindiran’ halus yang terpaksa harus dilakukan atas
kenyataan impersonal obyektif yang ada x keberadaan personal subyektif lainnya). Secara tersirat beliau menceritakan para Bhakta /Sadhaka
yang sederhana pemikirannya justru malahan lebih mampu bahkan sangat cepat ‘masuk’ karena kepolosan dan ketulusannya daripada para
orang yang (merasa/tampaknya) terlalu pintar. Dengan tanpa menafikan pentingnya referensi intelektual untuk ‘pemuasan akal’ /’kesiapan diri’
agar mantap dalam kepercayaan dan keberdayaan perjalanan untuk kemudian bersegera dalam penempuhan keberdayaan secara autentik,
meditasi sebagaimana elemen spiritualitas lainnya sesungguhnya sangatlah murni ...tidak mengharuskan (tepatnya mungkin secara impersonal :
tidak memperdulikan atau bahkan tidak menginginkan) anggapan “ke-sudah-sempurna-an” ide dari ego (mana ... kesombongan subyek atas
pemahaman intelektual referensi) dan harapan “ke-ingin-sempurna-an” ego atas ide (tanha... perolehan obyek capaian instan sesuai
keinginan). Segala sesuatu akan sesuai sebagaimana aslinya dan segala sesuatu tetap ada waktunya. Setinggi apapun anggapan kelayakan dan
sebesar apapun keinginan kita ... tinggalkan dulu selama sessi itu (tidak penting malah justru menghambat, membebani dan menghalangi).
Jalani saja segalanya secara sadar dan sikapi secara wajar .. apapun itu. Segalanya akan terakumulasi, tersinkronisasi dan terrealisasi pada
saatnya. Puluhan tahun yang lalu ketika saya singgah belajar di perpustakaan Vihara Mendut seorang Bhikkhu menasehati : Jalani saja
semuanya (maksud beliau : tisikkha secara murni) jika samadhi sudah kokoh segalanya akan datang dengan sendirinya.

(Nostalgia Seeker Tempo Doeloe .... ribet, bro.. tidak seperti sekarang. Dulu sering dicurigai dari lingkungan awal dikira murtad dan ketika di
komunitas tujuan malah disangka mau jihad... capek, dech. Cari data lebih repot lagi... blusukan dulu, masuk komunitas, serap data kemudian
sebagaimana datangnya perginya juga harus baik-baik juga. Sekarang via internet sudah berlimpah. Sayang sudah usia senja ... akomodasi
mata , intelgensi otak dsh sudah semakin surut menurun walau data berkelimpahan namun hanya sedikit yang bisa sempat dibaca )

Well ... lega juga ... saya sudah jujur mengakui kami hanyalah pemerhati yang belum berlevel meditator tihetuka handal ... dihetuka
padaparama istilah ‘teknis'-nya ... mentok di wawasan & stagnan ke level tataran kelanjutannya, namun semoga sharing pengalaman dan
refleksi pengetahuan ini cukup berguna.

Tambahan bagi sesama Padaparama lainnya:

Taoist mengungkapkan saran intuitif yang terdengar agak paradox: “berfikirlah dengan hatimu karena otakmu sesungguhnya hanya menara
pengamat.” Dari Esoteric Psychology Osho ( source link-nya sekarang ‘zonk’ ?) menyatakan ketika seorang bertanya kepada rahib Zen
Buddhism darimana anda berfikir ? dia akan meletakkan tangannya di pusar perutnya... jawaban insight yang mungkin terdengar ‘gila’ atas 3
dantien sentra kesadaran manusia. Jangan marah namun tersenyumlah ini hanyalah candaan kosmik atas kekonyolan kita selama ini yang tidak
berkembang dan kurang berimbang.

well, ini saja sebagai acuan pembuka (eneagram intelgensi 9 + 1) sinkron dengan orientasi kesadaran awal ... puluhan tahun lalu karena belum
tahu inti kasunyatan yang seharusnya juga selaras dengan kemurnian Intelgensi Intelgensia Transenden Universal sehingga bebas berimaginasi
untuk memuaskan sensasi kemauan & fantasi keakuan (walau tidak semuanya ). Yap, coba inferensikan lagi. (buat tabel triadenya dulu) plus
data referensinya (walau ini ilmu baru toh sejumlah orang sudah share data pemicunya juga ).

Berikut Table intelgensia kecakapan Z (Eneagram 9 + 1= 10 ?) untuk dikembangkan

No | Level Dimensi Tantien pusat Tantien hati Tantien otak Z
1 Elementary 3 tataran | 1. AQ  /Adversity | 2. EQ /Emotional | 3. 1Q /Intelligence Quotient - | 123
intelek Quotient - ketahanan | Quotient - | kepandaian kognitif/;
berjuang/, keluwesan
interaksi/,
2 Intermediate 3 wawasan | 6. ASQ | 5. ESQ /Emational | 4. 1SQ /Intelligence Spritual | 654
intuisi /Adversity Spiritual Spiritual Quotient - | Quotient - keterarahan sati/,
Quotient - kemantapan | keihsanan ummi/,
yogi/;
3 Advance 3 penembusan | 7. ADQ /Adversity | 8. EDQ /Emotional | 9. IDQ /Intelligence Divine | 789
insight Divine Quotient- | Divine Quotient - | Quotient - Ma'rifatullooh/)
mukasyafah Mahabatullooh/,
dari : http://tequhgi.blogspot.com/2014/07/pilpres-jokowi-2014.html //_http://tequhgi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html

dalam pemberdayaannya (kesadaran, kecakapan, kemapanan dan ketagwaan), sejumlah manusia mungkin saja mampu berkembang mendahului
lainnya bukan hanya secara intelek (yang popular didewakan saat ini), namun juga intuisi (sayang sudah agak diabaikan sekarang) dan insight
(sudah langka dan terlupakan?). 9 kecerdasan mungkin tercapai ( 3 tataran intelek =1. AQ /Adversity Quotient - ketahanan berjuang/, 2. EQ
/Emotional Quotient - keluwesan interaksi/, 3. 1Q /Intelligence Quotient - kepandaian kognitif/; 3 wawasan intuisi = 4. ISQ /Intelligence Spritual
Quotient - keterarahan sati/, 5. ESQ /Emotional Spiritual Quotient - keihsanan ummi/, 6. ASQ /Adversity Spiritual Quotient - kemantapan yogi/;


http://teguhqi.blogspot.com/2014/07/pilpres-jokowi-2014.html
http://teguhqi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html

3 penembusan insight = 7. ADQ /Adversity Divine Quotient- mukasyafah/, 8. EDQ /Emotional Divine Quotient - Mahabatullooh/, 9. 1DQ
/Intelligence Divine Quotient - Ma'rifatullooh/) namun demikian jika tidak dibarengi dengan orientasi kesadaran 10 maka itu semua tanpa
makna. Realisasi Kecerdasan tingkat 10 (baca: sepuluh) atau orientasi kesadaran 10 (baca: satu-nol) ini mungkin yang dimaksudkan sebagai
insan kamil, homo novus (New Man) atau apapun istilahnya — suatu pencapaian kesempurnaan manusia dalam keterbatasannya. Namun
sebagaimana proses pemberdayaan dan orientasi ketawaddhuan sebelumnya inipun harus dianggap hanya sebagai proses berkelanjutan bukan
magom penghentian. Inilah perbedaan yang mendasar antara kesejatian pencerahan bijak seorang panentheist, keimanan sejati para monotheist
atau bisa jadi pencarian murni kaum heretis dengan kesemuan ‘pencerahan’ pantheist, ‘wawasan’ agnostic, maupun ‘pandangan’ atheist.
Keberkahan dan pemberkahan hanyalah dari, oleh, untuk dan kembali kepadaNya. Realisasi kebenaran bukan identifikasi pembenaran. Dalam
keikhlasan bukan dengan kepamrihan. Senantiasa memberdaya diri secara berkelanjutan dalam JalanNya (sesuai fitrah yang ditentukanNya)
dan tidak terperdaya setinggi apapun perolehan yang dicapainya (menurut anggapan kerdil terhadap diri sendiri maupun pengakuan semu dari
orang lain

4. Aktualisasi Kemapanan
Aktualisasi memastikan persada kesiagaan dalam membumi untuk mandiri , dengan santuti dan mampu berbagi.

5. Harmonisasi Kewajaran
Harmonisasi kebersahajaan dalam membumi bersama lainnya. dengan empati, dalam harmoni dan tetap sinergi.

Untuk 2 yang terakhir (kemapanan & kewajaran) adalah memang mengupayakan mapannya keberadaan dan menerimanya dengan wajarnya
pemantasan atas kelayakan realisasi pemberdayaan 3 yang awal (kesadaran , kearhatan, kecakapan) dalam dimensi manapun sebagai pribadi
apapun siapapun kita sekarang atau kelak nantinya.

Kewajaran Membumi dalam kesadaran Saddhamma :

kutipan : dari :_http://tequhgi.blogspot.com/2020/04/quo-vadis.html?m=0

| say that madness is the first step towards unselfishness.

Be mad, Meesha. Be mad and tell us what is behind the veil of ”sanity,”

The purpose of life is to bring us closer to those secrets, and madness is the only means.

Be mad, and remain a mad brother to your mad brother.

"Aku berkata bahwa kegilaan adalah langkah pertama menuju sikap tidak mementingkan diri sendiri.

Jadilah gila, Misha. Jadi gilalah kau dan katakan padaku apa yang ada di balik selubung "kesehatan jiwa".

Tujuan hidup ini ialah membawa kita lebih dekat kepada segala rahasia itu,dan kegilaan itu adalah satu-satunya jalan.
Jadilah gila, dan tetaplah menjadi seorang saudara yang gila bagi saudaramu yang gila

penggalan sepucuk surat dari Pujangga Libanon Khalil Gibran kepada sahabatnya, Mikhail Naimy.
Ulasan :(sadar terjaga namun wajar bersama ) (ini adalah sadarnya "kegilaan" esoteris untuk mengatasi “wajarnya" kegilaan eksoteris kita
selama ini)

simak & rehat ( masih cari time stampnya, bro/sis ... ?)
dari Vlog ELA (eling lan awas) tentang kedewasaan psikologis spiritual dalam/untuk membumi

JIWA SEHAT |
menuritd

PSIKOLOGI TIMUR.,

CIRI-CIRI
ORANG
SEHAT MENTAL

kemantapan terindividuasi
kehandalan beraktualisasi

dari Vlog

=
KENAPA DISEMBUNYIXKAN? s " ::
TAKUT KESANGAN YA..
TERNYATA SELANA INV
n KITA "BELUM CERDAS®

INI RAHASIA KESAKTIAN
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ELIT DARI 99%
PENDUDUK DUNIA

Secret Society ...
Mafia Globalis ... agak paranoid ?

Link video ? Tersenyum dengan kesucian Buddha dan atau Menari dalam kearifan Shiva

Aneh juga, setiap kali kami ingin meninggalkan unit ini (agar segera dapat melanjutkan ke unit selanjutnya demi men-segerakan ketuntasan
posting .... jujur saja, capek juga, bro/sis ) senantiasa berbalik ke sini lagi. Well, tampaknya memang masih ada yang perlu digenapi untuk
keberimbangannya. Tampaknya kami perlu juga mengutarakan dimensi yang relatif lebih kompleks lagi ketimbang Buddhisme yang walau
intelectually relatif tidak mudah difahami & dijalani dalam pengetahuan, penempuhan & penembusannya namun intuitively relatif lebih jelas
arah laju desain perkembangannya demi sukacita melampaui samsara untuk mencapai lokuttara sebagai suatu evolusi pribadi bagi kesadaran para
True Seeker. .... relatif logis scientifik untuk milestone penempuhannya. Tampaknya kami perlu melengkapinya juga (walau dengan keterbatasan


http://teguhqi.blogspot.com/2020/04/quo-vadis.html?m=0
https://www.youtube.com/channel/UCv2JZvl87pDQQ8NL55I8i_A
https://www.youtube.com/watch?v=kGgUmlBKSA4&list=PLZZa2J4-qv-a0EzASVS0FHqBlGiHLfeNO&index=32
https://www.youtube.com/watch?v=2cZU2cDH-Wk&list=PLZZa2J4-qv-a0EzASVS0FHqBlGiHLfeNO&index=33
https://www.youtube.com/watch?v=yasSEFa_PsE&list=PLZZa2J4-qv-a0EzASVS0FHqBlGiHLfeNO&index=28&t=0s
https://www.youtube.com/watch?v=KSK0T2FZ9GY&list=PLZZa2J4-qv-a0EzASVS0FHqBlGiHLfeNO&index=27&t=0s

akan kebijaksanaan yang ada) agar tetap mampu juga menerima dengan sukarela kearifan menerima samsara yang juga dapat menjatuhkan dalam
lokantarika sebagai harmoni dimensi bagi para Truth Seeker.

Well, ini akan jadi menarik juga untuk kembali membumi sebagaimana sebelumnya menghadapi kompleksitas kenyataan hidup bersama
lainnya dalam wisdom kewajaran eksternal dengan gnosis kesadaran internal tersebut.

Setelah mendaki bersama Buddha ini saatnya bagaimana menari bersama Shiva

The Way
of Shiva &

Buddha

Pesan Kesucian Buddha : Demi Evolusi Pribadi ... jauhi kejahatan namun dengan tanpa membencinya, Jalani kebajikan namun dengan tanpa
melekatinya dan Sucikan fikiran namun dengan tanpa mengidentifikasikan apalagi mengeksploitasikan diri padanya .

Pesan Kearifan Shiva Bagi Harmoni  Dimensi...dengan tanpa membencinya Jauhi kejahatan, dengan tanpa melekatinya jalani
kebajikan dan dengan tanpa mengidentifikasikan apalagi mengeksploitasikan diri padanya sucikan fikiran.

Tampak hanya seperti rhetorika filosofis yang sama vocabulary-nya hanya beda stressing-nya saja ?

No, terma 'falling to the bottomless pit' ( menjatuhkan diri ke lubang/jurang tak berdasar ... guyonan Sadhguru) ini jangan payah diterima wantah
, kita akan menuruni lembah kewajaran dengan kesadaran .. itu maksud beliau tampaknya. (kepekaan daya tanggap intuitif tidak sekedar keahlian
daya tangkap intelektual). Untuk kemudian sebagaimana grihasta lainnya (orang awam bukan/ tidak harus? samana/ pertapa .. maaf, tidak ingin
menyesatkan para bhikkhu yang memang harus disiplin ketat dalam samana dhamma : pariyati patipati pativedha, brahmacari selibat & samma
ajiva pindapata. ... mohon ini tidak disikapi sebagai kritik eksternal karena sesungguhnya kami sebagaimana para umat justru sangat
mengapresiasi kesadaran & ketulusan pengorbanan sejati demi ladang kebajikan, pelestari tradisi & realisasi Saddhamma bagi semua walau kami
yakin para pabajita tidak mengharapkan apalagi memanfaatkan pernyataan / pengakuan itu demi kemurnian evolusi pribadi & harmoni dimensi
tersebut ... susah juga ngomong jujur namun santun) dalam kewajaran pembumiannya , orientasi kesadaran tetap dilakukan untuk bukan hanya
mentransendensi level keariyaan (tisikha pembebasan, pencapaian minimal pengamanan samsarik berikutnya) namun juga mensiagakan &
berjaga dengan pemberdayaan talenta kecakapan (skill sekarang & bakat mendatang) yang berdampak pada pemantapan kemapanan kehidupan/
penghidupan eksistensial (dalam kemandirian & untuk kebersamaan) dalam kewajaran pembumian sebagaimana lainnya (namun tetap menjaga
keselarasan dengan Saddhamma .. tentu saja). Sesungguhnya etika kosmik ini seharusnyalah bersifat universal bisa dijalankan oleh setiap pribadi
di segala dimensi dengan segala keterbatasan & pembatasannya masing-masing (walau hasilnya memang tidak seeffektif jika berada di wilayah
yang relatif lebih kondusif). Jika menyimpang dengan saddha/ iman anda sebaiknya dibuang atau diabaikan saja ... "Kembali ke Jalan yang
Benar" istilah agamanya begitu, hehehe. (Atau baikan nggak usah diteruskan membacanya saja ... daripada ribet & risky untuk semua nantinya).
Well, posting ini memang spesial untuk para truth seeker bukan true seeker apalagi faith believer. Ini memang perlu ekstra kecerdasan,
kedewasaan dan kebijaksanaan untuk difahami dan disikapi sebagai sharing idea gnosis philosophy/ cara wisdom psychology belaka bukan
dogma untuk diyakini apalagi harus dijalani. .... ingat : being mad of Khalil Gibran (ini adalah sadarnya "kegilaan" esoteris untuk mengatasi
"wajarnya" kegilaan eksoteris kita selama ini)

Kesadaran Nekhama

(induktif penempuhan)

demi kearhatan spiritual?

BUDDHA

Integritas autentik menuju peniscayaan kesejatian murni

Kewajaran Pembumian

(deduktif pengetahuan)

dengan kecakapan spiritual ?

SHIVA

Vitalitas interaktif menari dengan kehidupan nyata

Drama

Kehidupan:
Lakukan Dengan

ORANG YANG BISA
MELEPASKAN ADALAH

Cara Yang Tepat
=]

* M Tkt &% Paneureaes Mo rthers
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2J4-qv-ZvsV83eVEiIRBtw2dLvbu91&index=2&t=5m&35s

kearifan internal untuk kebaikan eksternal (Walau memang)
anda tidak bisa melakukan apa yang anda inginkan apapun
(dengan seenaknya) tetapi anda bisa hidup (tetap bahagia)
seperti yang anda inginkan — /3m12s/ aksi haruslah sesuai
dengan yang dituntut situasi /4m41s/ berlatih hidup dalam
satsang untuk hadapi kenyataan hidup /5m21s/

Memahami aksi yang diperlukan Semua yang anda lakukan
adalah aksi tindakan /5m35s/ Apakah anda melakukannya
dengan sadar consciously (aksi tindakan berkesadaran ) atau
melakukannya secara kompulsif (secara bodoh seakan jebakan
nyata ) adalah pilihan /5m41s/ Lakukanlah aksi dengan sadar
maka hidup akan indah /6m10s/ Hidup bukan jebakan pintu
keluarnya selalu ada terbuka lebar tidak untuk dihindari
/6m17s/ Apapun yang anda fikirkan, rasakan & lakukan adalah
aksi anda /7m11s/

Menentukan aksi sesuai cara hidup Jika anda menetapkan cara
diri anda, maka apapun yang anda lakukan hanya tergantung dari
situasinya. Tergantung dari situasi apa yang ada, sesuai dengan

https://www.youtube.com/watch?v=MiGKxvXh18Q&list=PL.ZZa2J4-qv-
bpWOlgclOXfLNL 7tfMzZZD &index=32&t=32m57s

Pengetahuan & Penempuhan Dhamma Pengetahuan Dhamma tidak lah
identik /jaminan pasti akan praktek penempuhan nyata pribadi/prilaku
seseorang  /19s / Kesulitan belajar Buddha Dhamma karena
pembandingan dengan system lain & proses pencapaian nyata / 11m/
Pembelajaran Dhamma bertahap tidak sekaligus & sesuai kemampuan
penerima /14m11s/ Kebajikan memberi (x meminta) karena cinta kasih
persahabatan kehidupan universal & respek penghormatan /16m13s/
Memberi bukan pilihan tetapi keniscayaan dalam kehidupan
/19m9s/bahkan  kewajiban ~ moral Dhamma  untuk  berbagi
/21m49s/Pengendalian diri untuk tidak berprilaku buruk mengacau
/22m49s/ Kebaikan walau memang berdampak baik juga namun tanpa
perlu kepamrihan harapan /25m31s/apalagi bebas dari kemalangan
? Tetapi /26m45s /.. jarang dengar dhamma /30m57s/

Melengkapi inner strength kesadaran Menjalani Dhamma saja tidak
cukup harus ada pengetahuan kebijaksanan /32m57s/ agar tidak
sombong /36m9s/ benci kesal /37m//41m51s /melengkapi inner
strengrth kekuatan mental di dalam untuk hindari jebakan kesombongan,
kebencian /44m57s/ kesadaran mendeteksi fikiran buruk yang muncul
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itu kita bereaksi  /8m3s/ Aksi sesuai dengan situasi tuntutan | Keterlatihan sikap nekhama (melepas) /45m27s/ dengan kesadaran juga
dan tawaran (namun) cara hidup (tetaplah) milik anda | berlatih nekhama melepaskan (tdk harus sebagai bhikkhu) /45m56s/
/8m30s/ Jika anda telah memutuskan cara hidup , hiduplah | melepaskan dalam memberi dengan kesadaran tanpa perangkap harapan
secara itu , lakukan aksi sebagaimana diperlukan /8m39s/ untuk mendapatkan yang lebih banyak ( bukan hakekat memberi
46m24s) /48m35s/ menjaga sila supaya kotoran batin internal
berkurang /49m40s/ latihan melepaskan keinginan /51 m/ tanpa
kemampuan sikap melepaskan kita akan menderita karena hal tsb adalah
kenyataan alamiah /52m2s/ nekhama sebagai latihan yang tidak bisa
dipilih ... keniscayaan yang harus dilatih. Keniscayaan melepaskan
adalah keniscayaan tetapi sikap untuk melepaskan harus dilatih. Untuk
tidak menderita hingga akhir hidup. /52m39s/ kebajikan melepaskan
membuat orang bahagia karena tidak bertentangan dengan hokum
universal ini

Kearifan Shiva Buddha ? intinya sama dengan kesadaran dalam kewajaran (cara pasti tetapi aksi luwes) integritas di kedalaman namun vitalitas di
permukaan .walau tetap tampak dalam kewajaran di permukaan namun senantiasa menjaga kesadaran di kedalaman untuk. memberdaya
kecakapan, kemapanan & kearhatan (dimanapun ,kapanpun dan sebagai apapun peran keberadaannya)... progressive in progressing. Jika saja
proses pemberdayaan ini memang berjalan sehat dan tepat tampaknya kemurnian & kesejatian akan berpotensi segera terealisasi nyata.

Wei Wu Wei = Just consciously action x being compulsive actor

Demikianlah, orientasi kesadaran tetap dilakukan untuk bukan hanya mentransendensi level keariyaan (tisikha pembebasan, pencapaian minimal
pengamanan samsarik berikutnya) namun juga mensiagakan & berjaga dengan pemberdayaan talenta kecakapan (skill sekarang & bakat
mendatang) yang berdampak pada pemantapan kemapanan kehidupan/ penghidupan eksistensial (dalam kemandirian & untuk kebersamaan)
dalam kewajaran pembumian sebagaimana lainnya (namun tetap menjaga keselarasan dengan Saddhamma .. tentu saja). Sesungguhnya etika
kosmik ini seharusnyalah bersifat universal bisa dijalankan oleh setiap pribadi di segala dimensi dengan segala keterbatasan & pembatasannya
masing-masing (walau hasilnya memang tidak seeffektif jika berada di wilayah yang relatif lebih kondusif).

jadi ...ini adalah transformasi mengarahkan diri dengan kesadaran Saddhama dalam kebenaran, kebajikan dan kebijakan ... sama sekali bukan
revolusi (mungkin tepatnya : repolusi = pencemaran kembali?) dengan kebodohan, kesalahan dan keburukan. Sudah saatnya spesies manusia
tumbuh berkembang dewasa tidak selamanya menjadi kanak-kanak dengan usia keberadaannya yang telah lama menghuni, membebani &
menyusahkan planet bumi yang sudah semakin tua ini dengan berpandangan semu , berpribadi naif dan berprilaku liar.

Be selfless as it really be (to be one in One ~ not one of the ONE ?) .. Sungguh ini bukan hanya masalah 'selfish' evolusi pribadi eksistensial
semata namun juga berkaitan dengan dampak harmoni dimensi universal bagi keseluruhan bahkan hingga effek transendental. Tak perlu lagi
recycling daur ulang serial pralaya (dunia - surga - rupa brahma) bagi samsara ini berlangsung berulang-ulang yang bukan karena rejuvenasi
perbaikan kerusakan alamiah materi penampungnya namun karena batiniah zenka penghuninya. .




